
Pasien
COVID-19

Virus COVID-19 sulit untuk berkembang di tinja 
atau kotoran manusia, menunjukkan bahwa tinja 

adalah lingkungan yang buruk untuk virus

Bahan genetik virus COVID-19 
ditemukan dalam air limbah

Virus SARS-CoV-1 (virus yang sangat mirip
dengan COVID-19) sulit bertahan hidup dalam

air >20 °C, mengindikasikan bahwa virus
COVID-19 tidak aktif dalam air dengan suhu

yang sama

Virus lain, misalnya rotavirus, 
lebih mampu bertahan hidup di

air daripada virus COVID-19

Akses kepada penyediaan sumber air
minum dan sanitasi yang dikelola
dengan aman adalah penting untuk

mencegah penyakit menular, termasuk
COVID-19

Pengolahan air minum rumah
tangga, misalnya dengan merebus, 
dapat menghilangkan virus dari air

Virus COVID-19 menyebar melalui tetesan air dari
orang yang batuk, bersin atau permukaan benda

yang sudah terkontaminasi

Virus COVID-19 dapat ditemukan
di toilet dan permukaan benda

lainnya

Mencuci tangan dengan sabun
secara teratur adalah cara yang 

efektif untuk mencegah penyebaran
melalui permukaan suatu benda

Keberadaan jenis virus COVID-19 
yang dapat menular adalah

sangat rendah

Pengolahan air dan limbah
berfungsi sebagai penghalang
terhadap virus COVID-19 dan

virus lainnya

Sistem air minum yang dikelola
dengan aman terlindung dari

ancaman virus COVID-19

Tablet 
klorinasi

Ultrafilter

1.5 m

12 FAKTA TENTANG VIRUS COVID-19 DALAM AIR
Pentingnya akses kepada air dan higienitas di saat krisis


